BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Sumber Daya Insani, Ekonomi, dan Demografi Secara

Simultan terhadap Waktu Tunggu pada Alumni Prodi Ekonomi Syariah

Berdasarkan hasil Uji F yang telah dilakukan bahwa F hitung
menunjukkan nilai sebesar 19.620 dengan hasil signifikannya sebesar 0.000,
sedangkkan degree of freedom 2 (n-k-1, 179-3-1= 175) pada angka 175 dan
dalam tabel F diperoleh sebesar 2.66, sehingga nilai F hitung sebesar 19.620
lebih besar dari nilai F tabel = 2.66.

Dari hasil Uji Statistik F yang telah dilakukan, terbukti bahwa Sumber
Daya Insani, Ekonomi, dan Demografi secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Waktu Tunggu pada Alumni Prodi Ekonomi Syariah.

Waktu tunggu atau lama menganggur identik dengan durasi
menganggur Yyang artinya rata-rata lamanya seseorang lulusan tetap
menganggur. Jangka waktu menunggu untuk memperoleh pekerjaan bagi
seseorang dapat dipergunakan sebagai indikator kasar mengenai tingkat
kekurangan tenaga kerja di bidang tertentu. Sehingga ketika dalam tahap
seseorang lulusan dalam mencari pekerjaan merupakan hal yang utama dan
terpenting, karena ketika lulusan mencari pekerjaan maka akan muncul niat
dan kemauan lulusan untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.

Secara umum, waktu tunggu atau lama menganggur didefinisikan
sebagai suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam kategori

angkatan kerja (labor force) tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif
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sedang mencari pekerjaan. Waktu tunggu juga berarti menunggu seseorang
angkatan kerja untuk memperoleh pekerjaan. Memahami bagaimana faktor
Sumber Daya Insani, Ekonomi dan Demografi mampu mempengaruhi lulusan
dalam memutuskan untuk mencari pekerjaan yang layak dan sesuai dengan

jenjang yang sudah mereka tempuh.

. Pengaruh Sumber Daya Insani, Ekonomi, dan Demografi Secara Parsial
terhadap Waktu Tunggu pada Alumni Prodi Ekonomi Syariah
1. Pengaruh Sumber Daya Insani secara parsial terhadap Waktu Tunggu
Alumni Prodi Ekonomi Syariah
Pada faktor sumber daya insani dalam indikator keterampilan.
Keterampilan yang dimiliki seseorang pencari kerja akan lebih sanggup
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai, selain itu keterampilan yang
dimiliki sesorang dapat menggambarkan pengetahuan akan pasar kerja
yang akan dicari. Dengan memiliki keterampilan didukung dengan
pendidikan yang tinggi, maka tenaga kerja akan mempunyai kesempatan

lebih banyak untuk mendapatkan pekerjaan.

Berdasarkan hasil Uji T, variabel Sumber Daya Insani (X1)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.790, nilai t tabel sebesar 1.973.
Karena nilai signifikansi lebih kecil 0.006 dari 0.05, maka HO ditolak dan
H1 diterima yakni terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial
dari variabel Sumber Daya Insani (X1) terhadap waktu tunggu alumni

dalam mendapatkan pekerjaan.
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Sumber Daya Insani secara parsial berpengaruh terhadap Waktu
Tunggu atau lama menganggur pada Alumni Prodi Ekonomi Syariah.
Secara teori individu yang memiliki keterampilan akan lebih cepat
mendapatkan pekerjaan dibandingkan dengan orang yang Kkurang
memiliki keterampilan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi
keterampilan yang dimiliki maka memilih-milih pekerjaan akan semakin

kecil.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang sudah ada, seperti
penelitian Ni Kadek Meindrayani. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif keterampilan terhadap waktu tunggu alumni
untuk mendapatkan pekerjaan. Penelitian ini juga mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ratih Pertiwi. Hasil penelitian bahwa
variabel pendidikan sarjana berpengaruh positif terhadap waktu tunggu
alumni untuk mendapatkan pekerjaan. Menurut Sutomo dalam Setiawan,
dengan memiliki keterampilan didukung dengan pendidikan yang
tinggi, maka tenaga kerja akan mempunyai kesempatan lebih banyak
untuk mendapatkan pekerjaan. Pemahaman ini secara umum memberikan
pemahaman bahwa semakin banyak memiliki keterampilan yang dimiliki
oleh lulusan akan berpengaruh positif terhadap waktu tunggu untuk

mendapatkan pekerjaan.
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2. Pengaruh Ekonomi secara parsial terhadap Waktu Tunggu Alumni Prodi
Ekonomi Syariah
Pada faktor ekonomi dalam indikator pendapatan rumah tangga
yang dimiliki dalam satu keluarga sangat berpengaruh dan menentukan
keinginan seseorang untuk bersedia bekerja dalam pasar kerja atau tidak.
Penduduk yang ekonominya masih tergolong rendah umumnya tidak
mampu meneruskan pendidikannya dan terpaksa mencari kerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga lamanya mencari kerja atau
menganggur seseorang yang berasal dari keluarga yang mampu lebih
panjang apabila dibandingkan dengan keluarga yang tidak mampu. Hal ini
dikarenakan pencari kerja yang mempunyai keluarga yang kaya bersedia
menunggu lebih lama dengan harapan akan mendapatkan upah, jaminan

sosial dan lingkungan kerja yang lebih baik.

Menurut Simanjuntak, bila satu keluarga mempunyai pendapatan
rumah tangga yang baik, biasanya keluarga tersebut juga mampu
membiayai anaknya menganggur selama satu sampai dua tahun lagi
dalam proses mencari pekerjaan yang lebih baik. Namun, sebaliknya
pencari kerja tenaga terdidik yang biasanya datang dari keluarga miskin,
tidak mampu menganggur lebih lama dan terpaksa menerima pekerjaan

apa saja yang tersedia.

Faktor lain yang berpengaruh signifikan adalah jumlah
tanggungan keluarga. Jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi alasan

seseorang pencari kerja untuk segera mencari pekerjaan dan bekerja.



74

Keputusan tersebut merupakan langkah untuk menanggulangi

ketidakberdayaan dalam pemenuhan kebutuhan hidup.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang sudah ada, seperti
penelitian Ni Kadek Meindrayani bahwa pendapatan rumah tangga dan
tanggungan rumah tangga pengaruh positif dan signifikan terhadap lama
menganggur lulusan. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh A. Ihsan Triputrajaya. Hasil penelitian bahwa pendapatan
rumah tangga berpengaruh positif terhadap waktu tunggu alumni untuk

mendapatkan pekerjaan.

. Pengaruh Demografi secara parsial terhadap Waktu Tunggu Alumni Prodi
Ekonomi Syariah

Selalu terdapat sejumlah rintangan yang dihadapi pencari kerja
dalam mendapatkan pekerjaannya. Salah satu rintangan yang dihadapi
yaitu jarak antara sumber informasi pekerjaan dengan jarak tempat
tinggal pencari kerja. Semakin jauh jarak yang ditempuh untuk
mendapatkan informasi terkait dengan pekerjaan yang akan dicari maka
semakin lama juga keinginan sesorang untuk mendapatkan pekerjaan.
Sebaliknya, apabila jarak antara tempat tinggal dengan perkotaan maka
akan mudah mendapatkan pekerjaan.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa sesorang
yang jarak tinggalnya lebih dekat dengan daerah yang memiliki
infomasi tentang lowongan pekerjaan yang baik memiliki banyak akses

yang dapat mempersingkat waktu tunggu kerja. Adanya kesempatan kerja
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yang lebih besar serta tersedianya fasilitas dan infrastruktur yang lebih
lengkap, memudahkan sesorang untuk mendapatkan pekerjaan.
Mengingat terbatasnya ruang lingkup informasi serta akses baik
dari segi sumber daya insani maupun ekonomi untuk mendapatkan
kemudahan dalam memperoleh pekerjaan. Hal inilah yang juga
mempengaruhi keinginan seseorang untuk segera bekerja atau tidak.
Penelitian ini tidak relevan dengan penelitian yang sudah ada,
seperti penelitian Ratih Pratiwi, bahwa jarak berpengaruh negatif terhadap
lama menganggur responden. Sedangkan Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang sudah ada, seperti penelitian Ni Kadek Meindrayani
bahwa jarak pengaruh positif dan signifikan terhadap lama menganggur

lulusan dalam mendapatkan pekerjaan.



